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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab IV, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut 

1. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas XI TKP SMKN 1 Pariaman dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika bunga tunggal dan bunga majemuk 

berdasarkan langkah-langkah Polya yang terdiri dari empat kesalahan yaitu, 

memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan 

rencana penyelesaian masalah, dan melakukan pengecekan kembali. Pada soal 

nomor 1, kesalahan terbesar yang dilakukan pada langkah memahami masalah 

yaitu sebesar       . Soal nomor 2, kesalahan terbesar yang dilakukan pada 

langkah melakukan pengecekan kembali yaitu sebesar       . Dan soal 

nomor 3, kesalahan terbesar yang dilakukan pada langkah memahami masalah 

yaitu sebesar       . Dari ketiga butir soal tes, terlihat siswa kurang mampu 

pada langkah memahami masalah. 

2. Adapun faktor penyebab siswa kelas XI TKP SMKN 1 Pariaman melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika adalah faktor 

lingkungan yang ditandai dengan kurangnya partisipasi orang tua dalam 

proses belajar siswa dirumah, faktor instrumental yang terlihat dari siswa 

yang hanya dipinjamkan buku paket pada saat proses pembelajaran saja. Dari 

segi kondisi psikologis siswa memerlukan waktu yang lama untuk 
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berskonsentrasi dalam pembelajaran, sedangkan secara fisiologis siswa 

kurang berminat untuk belajar matematika dirumah, bertanya kepada guru 

terhadap materi yang kurang dipahami, dan siswa lebih memilih melihat 

jawaban teman ketika diberi pertanyaan. 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan penulis untuk mengurangi jumlah kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika, sebaiknya 

1. Orang tua ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran matematika dirumah 

2. Siswa lebih teliti dalam menentukan rumus dan proses penyelesaian masalah 

agar tidak ceroboh dalam menyelesaikan soal matematika 

3. Siswa lebih konsentrasi dalam proses pembelajaran dan tidak ribut dalam 

mengerjakan latihan 

4. Siswa lebih giat lagi untuk mengulangi pembelajaran matematika dirumah 

5. Siswa lebih sering menanyakan kepada guru mengenai materi yang tidak 

dipahami 

6. Siswa mengerjakan latihan secara individu agar teman yang lain tidak merasa 

terganggu konsentrasinya saat mengerjakan latihan. 
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